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ABSTRAK

Produk cacat adalah bagian yang tidak dapat lepas dari fungsi produksi. Mungkin 
sebagian dari produk cacat dapat diolah kembali dan menjadi produk yang baik, 
namun hal tersebut tetaplah merugikan. Mereka menyerap sumber daya yang lebih 
besar dan memerlukan total waktu penyelesaian yang lebih lama. Namun jika produk 
cacat tersebut tidak dapat diolah kembali, produk cacat dapat menjadi sumber 
ketidakefisienan dimana sejumlah sumber daya yang telah dikonsumsi menjadi sia–
sia dan tidak menghasilkan nilai tambah. Salah satu cara yang dapat dilakukan agar 
proses produksi ini dapat berjalan dengan baik dan menghasilkan produk yang 
berkualitas baik adalah dengan adanya suatu audit operasional untuk mengatasi 
masalah yang terjadi khususnya mengenai masalah produk cacat ini. Berdasarkan 
uraian di atas, penulis mengambil judul “Audit Operasional Atas Pengendalian 
Produksi Guna Mengurangi Tingkat Produk Cacat”.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pelaksanaan 
audit operasional atas pengendalian produksi pada PT X berpengaruh terhadap 
pengurangan tingkat produk cacat yang terjadi.

Objek dalam penelitian ini adalah Audit Operasional atas Pengendalian Produksi 
sebagai variabel independen (X) dan Tingkat Produk Cacat sebagai variabel 
dependen (X) pada PT X.

Dalam kegiatan penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian deskriptif 
analitis dengan pendekatan studi kasus, dimana data serta teori dipelajari serta 
dianalisis lebih lanjut dengan menggunakan pendekatan dasar berupa teori-teori yang 
telah dipelajari sehingga memperjelas gambaran mengenai objek yang sedang diteliti. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara penyebaran kuesioner, wawancara, 
observasi, dan studi kepustakaan.

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, dapat disimpulkan bahwa audit 
operasional atas pengendalian produksi berpengaruh terhadap pengurangan tingkat 
produk cacat. Hal tersebut dapat terlihat dari dilaksanakannya tahap-tahap audit yang 
memadai, adanya standar kualitas yang ditetapkan untuk dijadikan pedoman dalam 
menghasilkan produk, dan adanya penurunan tingkat produk cacat yang terjadi dari 
tahun 2005 ke tahun 2006 sebesar 1,61% serta hasil perhitungan statistik yang 
mendapat nilai korelasi positif 0,463 dan nilai signifikan 0,355 yang membuktikan 
bahwa adanya hubungan korelasi yang kuat dan Ho ditolak sehingga dapat 
disimpulkan bahwa audit operasional berpengaruh terhadap pengurangan tingkat 
produk cacat. Walaupun audit operasional yang dilaksanakan sudah cukup baik, 
namun perusahaan disarankan untuk memisahkan fungsi auditor dari kepala bagian 
akuntansi agar tidak ada perangkapan fungsi.
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